



BAB I PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Di masa modern sekarang ini dengan berkembangnya teknologi yang 
semakin pesat membuat kebutuhan energi listrik juga semakin meningkat. 
Kebutuhan energi listrik yang semakin meningkat harus diiringi dengan perbaikan 
mutu energi listrik itu sendiri, yaitu harus memiliki energi listrik yang berkualitas 
dan memiliki kehandalan yang tinggi untuk menjaga peralatan listrik agar 
mendapatkan energi listrik yang stabil. Untuk menjaga kualitas dan keandalan 
energi listrik maka dibutuhkan sistem proteksi yang mendukung, seperti untuk 
menangani lonjakan tegangan (over voltage) dan kebocoran arus pada suatu sistem 
instalasi listrik. 
Terjadinya masalah pada instalasi listrik gedung ataupun instalasi listrik di 
dunia industri yang sering dikesampingkan,padahal efek dari gangguan misalnya 
terjadinya arus bocor yang diakibatkan instalasi tidak aman yang mengakibatkan 
kecelakaan kerja atau terjadinya tegangan kejut yang diakibatkan oleh sambaran 
petir sesaat,tetapi efek yg terjadi sangat besar antara lain kerusakan jaringan 
instalasi dan peralatan elektronik, disamping itu adanya peluang kerugian besar 
karna terjadi breakdown pada mesin industry. 
Penelitian yang dilakukan oleh Satria Bagus Catur Febriantoro 
dari Teknik Elektro Universitas Negeri Surabaya yang berjudul “Sistem Proteksi 
Gangguan Arus Lebih Menggunakan Sensor Acs712elc-5a” ini menggunakan 
metode penelitian eksperimen atau riset deskriptif yang bersifat rekayasa. 
Pengujian dilakukan menggunakan miniatur yang sudah jadi, yang dinamakan 
“Sistem Proteksi Arus Lebih Menggunakan Sensor ACS712ELC-5A”. Analisa 
yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisa faktor kesalahan, dengan rumusan 
% kesalahan = ((I Hitung – I Nyata) / I Hitung) x 100 %, dimana kesalahan yang 
terjadi ini mengenai ketepatan dan ketelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa sistem proteksi arus lebih menggunakan sensor ACS712ELC-5A dapat 
bekerja dengan baik dalam sistem proteksi dan akurasi sistem proteksi arus lebih 




Bus B. Dengan akurasi yang cukup besar ini, maka dapat disimpulkan sistem dapat 
bekerja dengan baik. (Febriantoro and Suprianto). 
Dari penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya belum ada penelitian 
yang membuat alat jadi yang dipasang pada sebuah gedung sehingga dalam 
penelitian ini dilakukan pengembangan yang fokus pada pembuatan alat jadi yang 
akan dipasang di gedung dengan memanfaatkan Surge Arrester sebagai grounding 
penangkal petir dan ELCB digunakan untuk pendeteksi kebocoran arus sehingga 
peralatan listrik dan elektronik dalam gedung bisa aman dari kerusakan yang 
diakibatkan lonjakan tegangan sambaran petir. 
1.2. Perumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana membuat sistem proteksi kebocoran arus listrik menggunakan 
ELCB (Earth Leakege Circuit Breaker) ? 
2. Bagaimana mengimplementasikan alat Surge Arrester pada sistem untuk 
memproteksi tegangan lebih yang disebabkan oleh sambaran petir ? 
3. Bagaimana mengimplementasikan arde grounding agar tahanan grounding 
pada gedung dan jaringan instalasi listrik tetap stabil pada batasan sesuai 
standar PUIL 2000 ? 
1.3. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Sistem proteksi hanya menggunakan alat Surge Arrester dan ELCB (Earth 
Leakege Circuit Breaker). 
2. ELCB memiliki rating 20 mA dan toleransi  ±5% dari rating yaitu maksimum 
21 mA. 
3. Arde Grounding yang diijinkan memiliki standar ≤ 4 MΩ  
4. Sistem proteksi diterapkan pada tegangan tiga phasa. 
5. Sistem hanya memproteksi lonjakan tegangan listrik akibat petir dan kebocoran 
arus pada suatu sistem instalasi listrik. 
6. Sistem proteksi diterapkan di gedung K Universitas Muria Kudus pada 
tegangan tiga phasa dengan batasan kapasitas sebesar 65 KVA. 
1.4. Tujuan 




Membuat alat sistem proteksi kebocoran arus listrik  dengan alat Surge Arrester & 
ELCB (Earth Leakage Circuit Breaker), serta mengimplementasikan arde 
grounding agar tahanan grounding pada gedung dan jaringan instalasi listrik tetap 
stabil pada batasan sesuai standar PUIL 2000. 
1.5. Manfaat 
Adapun manfaat penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Didapatkan alat proteksi tegangan untuk mencegah lonjakan listrik yang 
berlebihan. 
2. Didapatkan alat proteksi arus dari kebocoran pada suatu instalasi listrik. 
3. Menjaga peralatan listrik dan peralatan elektronik dari gangguan energi listrik 
yang bersifat merusak. 
  
